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Abstrak 

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT PADA SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH 14 JAKARTA UTARA 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

 

Whisnu Yudha Anggara 

1304015541 

 

 

 

Penanganan dan pencegahan penyakit tidak dapat dilepaskan dari tindakan terapi 

menggunakan obat. Penggunaan obat yang benar dapat memberikan manfaat yang 

optimal namun pada penggunaan yang keliru obat dapat pula memberikan efek 

merugikan. Efek merugikan ini dapat sangat berbahaya apabila sampai terjadi 

terhadap siswa-siswi sekolah yang mulai mencoba menggunakan obat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang obat pada siswa SMP 

Muhammadiyah Jakarta Utara. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Total Sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 219 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 

tentang obat pada siswa SMP Muhammadiyah 14 Jakarta Utara tahun ajaran 

2018/2019 sebanyak 139 responden (63,47%) masuk ke dalam kategori cukup 

tahu, kemudian sebanyak 64 responden (29,22%) masuk ke dalam kategori tahu 

dan sebanyak 16 responden (7,30%) masuk ke dalam kategori kurang tahu. 

Tingkat pengetahuan tentang obat pada siswa SMP Muhammadiyah 14 Jakarta 

Utara tahun ajaran 2018/2019 masuk kedalam kategori cukup tahu dengan 

persentase sebesar (63,47%) dengan jumlah responden sebanyak 139 siswa. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan Obat, Siswa SMP. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang 

digunakan untuk mempengaruhi sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam 

rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan 

kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia (Undang-undang RI No 36 Tahun 

2009). Masyarakat sering mendapatkan informasi obat melalui iklan obat, baik 

dari media cetak maupun media elektronik dan ini merupakan jenis informasi 

yang paling berkesan karena sangat mudah ditangkap serta sifatnya komersial. 

Ketidaksempurnaan suatu iklan obat yang mudah diterima oleh masyarakat salah 

satunya adalah tidak adanya informasi mengenai kandungan bahan aktif. Dengan 

demikian apabila hanya mengandalkan jenis informasi ini masyarakat akan 

kehilangan informasi yang sangat penting yaitu jenis obat yang dibutuhkan untuk 

mengatasi gejala sakitnya. Akibat langsung yang dapat dirasakan adalah 

meningkatnya pola konsumsi obat di rumah tangga dengan seringnya didapatkan 

pemakaian beberapa nama dagang obat yang ternyata isinya persis sama. 

Dipandang dari segi ekonomi hal ini merupakan suatu pemborosan, selain itu 

dampak lain yang juga dapat diukur dengan uang adalah risiko terhadap 

kesehatan. Hal ini dapat terjadi, karena mungkin penggunaan obat secara salah 

dalam waktu yang lama, dan adanya risiko kontraindikasi sehingga tujuan baik 

dari pengobatandapat berubah menjadi bencana (Depkes RI 2008). 

Anak pada umumnya sudah akrab dengan konseppenyakit dan 

pengobatannya sehingga anak sebenarnyadapat memiliki peran aktif dalam 

penggunaan obat (Hameen 2006). Sikap terhadap obat-obatan yang terbentuk 

pada usia muda dapat mempengaruhi penggunaan obat-obatan nanti di masa 

dewasa. literatur telah menunjukkan bahwa remaja mendapatkan informasi 

mengenai obat-obatan dari berbagai sumber seperti : dokter, apoteker, anggota 

keluarga, teman, media, guru dan sisipan paket obat (Eldado 2013). Tingkat 

pendidikan mempengaruhi perilaku pengobatan yang aman, tepat, dan rasional. 
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Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin rasional dan berhati-hati 

dalam memilih obat untuk pengobatan. Artinya, semakin baik pengetahuan, sikap 

tentang pengobatan maka semakin rasional pula perilaku pengobatan, demikian 

juga sebaliknya (Handayani 2010). 

Informasi yang minim ini mengakibatkan banyak masyarakat yang sudah 

sedari dini mulai menggunakan obat-obatan yang didapatkan secara bebas bukan 

hanya untuk pengobatan namun juga digunakan untuk hal-hal negatif. Data dari 

hasil penelitian yang dilakukan Windayanti dkk.(2015) di Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum Periode Januari 2012-Desember 2013 tentang ketergantungan 

obat, bahwa pasien paling banyak berpendidikan terakhir Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yaitu dengan persentase sebesar 36,8% atau sebanyak 14 orang 

dari 38 pasien yang diteliti. Bila dilihat dari umur pasien paling banyak 

menggunakan obat-obatan pertama kali pada usia 11-19 tahun yaitu dengan 

persentase 50,0%.Penggunaan obat merupakan bagian dari mata rantai yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan upaya kesehatan. Dalam hal ini, aspek penggunaan obat 

diletakkan dalam konteks dukungan terhadap tingkat pengetahuan pengguaan obat 

yang baik dan benar (Zeenot 2013).  

Penggunaan obat yang tidak rasional sudah tentu memberikan dampak 

negatif yang sangat besar baik dampak klinik maupun dampak ekonomi (Eldado 

2014). Dimensi obat sangat luas sehingga penggunaannya berdampak langsung 

kepada kesehatan masyarakat, termasuk pada kelompok usia anak-anak dan 

remaja, apalagi anak-anak rentan terhadap masalah yang ditimbulkan akibat 

penggunaan obat (Lindel 2014). Penggunaan OTC dalam swamedikasi meningkat 

dinegara maju dan berkembang. Sekitar 50% anak di finlandia telah melakukan 

praktek swamedikasi dimana 17% menggunakan OTC. Anak-anak dan remaja 

adalah masa krusial karena kebanyakan praktek swamediaksi biasanya dimulai 

pada masa remaja, yang merupakan masa belajar di sekolah menengah (Siponen.S 

2014)  

Melihat beragam penggunaan obat yang mengancam bagi generasi muda, 

maka perlu dilakukan penelitian kepada suatumasyarakat terutama kalangan 

generasi muda mengenai pengetahuan tentang obat khususnya pada siswa sekolah 

menengah pertama Muhammadiyah 14 Jakarta Utara. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: “Bagaimanakah Tingkat Pengetahuan Obat Pada Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 14 Jakarta Utara Tahun Ajaran 2018/2019?”  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui tingkatpengetahuantentang 

penggunaan obat di SMP Muhammadiyah 14 jakarta utara.   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

pengetahuan baik secara teoritis maupun praktis, meliputi : 

1. Memberikan dan menambah wawasan siswa sekolah menengahtentang 

pengetahuan obat. 

2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dalam upaya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang obat, mewujudkan komunitas dan lingkungan 

sekolah yang sehat. 

3. Sebagai evaluasi untuk pemerintah, instansi yang terkait serta tenaga medis 

yang bersangkutan agar dapat memberikan penyuluhan tentang hal tersebut. 

Agar siswa SMP ini dapat ikut serta memberikan informasi ini kepada 

keluarga serta masyarakat. 
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